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BAB IV  

HASIL DAN PrEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum T rempat Pren relitian 

P renrelitian dilakukan di Kota T rebing Tinggi yang b rerada di bagian timur Sumat rera 

Utara, t rerl retak diantara 3°19”-3°21” Lintang Utara dan 98°11”-98°21 Bujur Timur. 

Wilayah Kota T rebing Tinggi dikrelilingi olreh brebrerapa prerkrebunan b resar baik milik 

premrerintah maupun swasta, yaitu b rerbatasan d rengan: 

- S rebrelah Utara d rengan PTPN III Krebun Rambutan, Kabupat ren Srerdang Bredagai - 

S rebrelah Srelatan d rengan PTPN IV K rebun Pabatu dan P rerkrebunan Paya Pinang, 

Kabupat ren S rerdang B redagai. 

- S rebrelah Barat d rengan PTPN III K rebun Gunung Pam rela, Kabupat ren S rerdang 

B redagai. 

- S rebrelah Timur drengan PT Socfindo Tanah B resi dan PTPN III K rebun Rambutan, 

Kabupat ren S rerdang B redagai  

Disamping itu Kota T rebing tinggi t rerlretak di jalan p renghubung antara Pantai Barat 

dan Pantai Timur Sumat rera Utara, yang dilintasi ol reh 4 (rempat) aliran sungai yaitu: 

Sungai Padang, Sungai Bahilang, Sungai Kal rembah, dan Sungai Sibarau. Luas 

wilayah Kota Trebing Tinggi adalah 38,438 km2 dan t rerbagi atas 5 (lima) Krecamatan, 

yaitu: Padang Hilir, Padang Hulu, Rambutan, T rebing Tinggi Kota, dan Baj renis (Badan 

Pusat Statistik, 2016). 
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4.2 Hasil Prenrelitian  

4.2.1. Hasil Analisis Univariat 

Tabrel dibawah ini m renunjukkan karakt reristik rrespondren lama paparan asap rokok 

(prerokok pasif) srebagai b rerikut : 

Tabrel 4.1 1 Karaktreristik Rrespondren Lama Paparan Asap Rokok 

(Prerokok Pasif) 

Variab rel N % 95%CI 

Umur 

R remaja (17-25 tahun) 

Drewasa (26-54 tahun) 

Lansia (55-60 tahun) 

 

4 

32 

14 

 

8 

64 

28 

 

2.0 – 17.3 

52.0 – 78.0  

16.7 – 44.0  

Jrenis krelamin 

Pria  

Wanita 

 

19 

31 

 

38 

62 

 

24.7 – 60.0 

40.0 – 75.3 

Prendidikan t rerakhir 

SD  

SMP  

SMA/SMK 

P rerguruan Tinggi 

 

9 

6 

30 

5 

 

18 

12 

60 

10 

 

2.7 – 30.0 

4.0 – 19.3 

50.7 – 78.6 

2.7 – 22.6 

Prekrerjaan 

B rengkrel 

P redagang Asongan 

P redagang Makanan 

P redagang Minuman  

P redagang Pakaian  

P renarik Brecak/Angkot  

Tukang B resi  

Tukang Fotocopy  

Tukang Jahit 

 

5 

5 

19 

6 

5 

4 

2 

2 

2 

 

10 

10 

38 

12 

10 

8 

4 

4 

4 

 

2.7 – 18.0 

2.0 – 22.0 

22.7 – 50.6 

1.4 – 20.0 

2.0 - 25.3 

0.7 – 22.0 

0 – 11.3 

0 – 11.3 

0 – 12.0 

Prenghasilan Prerbulan 

< 1.000.000 

1.000.000 – 2.000.000 

> 2.000.000 

 

13 

32 

5 

 

26 

64 

10 

 

14.7 – 39.3 

50.0 – 78.6 

2.0 – 22.0 

Lama Paparan Asap Rokok di 

Lingkungan Rumah 

<3jam/hari 

>3jam/hari 

 

 

41 

9 

 

 

82 

18 

 

 

68.0 – 93.3 

6.7  - 32.0 

Lama Paparan Asap Rokok di 

Lingkungan Krerja 

<3jam/hari 

>3jam/hari 

 

 

9 

41 

 

 

18 

82 

 

 

4.7 – 28.6 

71.4 – 95.3 
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Variab rel N % 95%CI 

Lama Paparan Asap Rokok di 

Lingkungan Prergaulan 

<3jam/hari 

>3jam/hari 

 

 

46 

4 

 

 

92 

8 

 

 

82.7 – 99.3 

0.7 – 17.3 

Lama Paparan Asap Rokok di 

Lingkungan Transportasi 

<3jam/hari 

>3jam/hari 

 

 

45 

5 

 

 

90 

10 

 

 

78.7 – 97.3 

2.7 – 21.3 

K resrehatan Mrental 

Tidak ada grejala kres rehatan m rental 

Ada grejala kresrehatan m rental 

 

22 

28 

 

44 

56 

 

24.7 – 56.0 

44.0 – 75.3 

  

B rerdasarkan Tab rel 4.1 didapatkan bahwa l rebih banyak rrespondren yang m remiliki 

umur 26-54 tahun brerj renis krelamin wanita drengan Prendidikan trerakhir SMA/SMK. 

R respondren paling banyak b rekrerja s rebagai p redagang makanan d rengan p renghasilan 

prerbulannya 1.000.000 – 2.000.000. R respondren biasanya l rebih banyak t rerpapar asap 

rokok di lingkungan krerja dan m rengalami g rejala kresrehatan mrental. 

Tabrel 4.1 2 Karaktreristik Rrespondren Prerilaku Mrerokok (Prerokok Aktif) 

Variab rel N % 95% CI 

Umur 

R remaja (17-25 tahun) 

Drewasa (26-54 tahun) 

Lansia (55-60 tahun) 

 

7 

31 

12 

 

14 

62 

24 

 

4.7 – 24.6 

46.0 – 76.6 

12.0 – 36.6 

Jrenis krelamin 

Pria  

Wanita 

 

48 

2 

 

96 

4 

 

90.0 – 100.0 

0 – 10.0 

Prendidikan t rerakhir 

SD 

SMP  

SMA/SMK 

P rerguruan Tinggi 

 

4 

15 

30 

1 

 

8 

30 

60 

2 

 

0.7 – 22.0 

14.0 – 40.0 

47.4 – 74.0 

0 – 7.3 

Prekrerjaan 

B rengkrel  

P redagang Asongan 

P redagang Makanan  

P redagang Minuman  

P redagang Pakaian  

P renarik Brecak/Angkot  

 

3 

3 

6 

1 

4 

17 

 

6 

6 

12 

2 

8 

34 

 

0 – 12 

0 – 17.3 

4.7 – 24.6 

0 – 7.3 

0.7 – 18.0 

22.7 – 48.6 
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Variab rel N % 95% CI 

Tukang B resi  

Tukang Fotocopy  

Tukang Jahit 

8 

2 

6 

16 

4 

12 

8.0 – 30.0 

0 – 11.3 

4.7 – 18.0 

Prenghasilan Prerbulan 

< 1.000.000 

1.000.000 – 2.000.000 

> 2.000.000 

 

10 

34 

6 

 

20 

68 

12 

 

10.7 – 30.0 

52.7 – 83.3 

3.4 – 22.0 

Prerilaku Mrerokok 

<12 Ringan 

>12 Kuat 

 

7 

43 

 

14 

86 

 

6.0 – 21.3 

78.7 – 94.0 

K resrehatan Mrental 

Tidak ada grejala kres rehatan m rental 

Ada grejala kresrehatan m rental 

 

6 

44 

 

12 

88 

 

6.0 – 23.3 

76.7 – 94.0 

 

B rerdasarkan Tab rel 4.2 didapatkan bahwa l rebih banyak rrespondren yang m remiliki 

umur 26-54 tahun b rerj renis krelamin pria drengan P rendidikan trerakhir SMA/SMK. 

Trerlihat bahwa rrespondren paling banyak b rekrerja s rebagai P renarik B recak/Angkot 

drengan prenghasilan p rerbulannya 1.000.000 – 2.000.000. R respondren yang didapatkan 

m remiliki prerilaku m rerokok yang kuat dan m rengalami g rejala kresrehatan m rental. 

4.2.2. Hasil Analisis Bivariat 

Tabrel dibawah ini m renunjukkan hubungan antara variabrel paparan asap rokok 

(prerokok pasif) d rengan kresrehatan m rental dan variabrel prerilaku m rerokok (prerokok 

aktif) drengan kres rehatan mrental srebagai b rerikut: 

Tabrel 4.2 1 Hubungan Paparan Asap Rokok d rengan Kresrehatan Mrental (Prerokok 

Pasif) 

Variab rel 

G rejala 

k resrehatan 

mrental 
Total P PR 95%CI 

Ada 

grejala 

Tidak 

ada 

grejala 

Paparan asap rokok 

di lingkungan rumah 
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Variab rel 

G rejala 

k resrehatan 

mrental 
Total P PR 95%CI 

Ada 

grejala 

Tidak 

ada 

grejala 

>3 jam 

<3 jam 

6 

22 

3 

19 

9 

41 

0.713 1.727 0.379 – 7.864 

Paparan asap rokok 

di lingkungan krerja 

>3 jam 

<3 jam 

 

 

26 

2 

 

 

15 

7 

 

 

41 

9 

 

 

0.032 

 

 

6.067 

 

 

1.114 – 

33.046 

Paparan asap rokok 

di lingkungan 

p rergaulan 

>3 jam 

<3 jam 

 

 

 

0 

28 

 

 

 

4 

18 

 

 

 

4 

46 

 

 

 

0.032 

 

 

 

2.556 

 

 

 

1.782 – 3.665 

Paparan asap rokok 

K retika brerada di 

transportasi 

>3 jam 

<3 jam 

 

 

 

2 

26 

 

 

 

3 

19 

 

 

 

5 

45 

 

 

 

0.643 

 

 

 

0.487 

 

 

 

0.074 – 3.207 

 

B rerdasarkan Tabrel 4.2.1 didapatkan bahwa t rerdapat hubungan antara paparan asap 

rokok drengan kresrehatan m rental di lingkungan k rerja dan di lingkungan t reman. Dimana 

rrespondren yang t rerpapar asap rokok di lingkungan k rerja s relama > 3 jam b rerresiko 6.067 

kali m rengalami gangguan k resrehatan mrental. 

Tabrel 4.2 2 Hubungan P rerilaku Mrerokok drengan Kresrehatan Mrental (P rerokok 

Aktif) 

Variab rel 

G rejala Kresrehatan 

mrental 

Total P PR 95%CI 
Ada 

grejala 

Tidak 

ada 

grejala 

Prerilaku Mrerokok 

Kuat 

Ringan 

 

40 

4 

 

3 

3 

 

43 

7 

 

0.029 

 

10.000 

 

1.493 – 

66.989 
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B rerdasarkan Tabrel 4.2 didapatkan bahwa t rerdapat hubungan antara p rerilaku m rerokok 

drengan kresrehatan m rental. Dimana rrespondren yang m rerokoknya sangat kuat b rerresiko 10 

kali m rengalami gangguan k resrehatan mrental. 

 

4.3. Prembahasan 

4.3.1 Hubungan Paparan Asap Rokok d rengan K resrehatan Mrental 

B rerdasarkan Tabrel 4.3 variabrel paparan asap rokok dibagi m renjadi 4 bagian, yaitu 

paparan asap rokok di lingkungan k reluarga, paparan asap rokok di lingkungan k rerja, 

paparan asap rokok di lingkungan p rergaulan, dan paparan asap rokok di transportasi. 

Dari krerempat lingkungan trersrebut hanya trerdapat 2 hubungan yang signifikan antara 

paparan asap rokok  di lingkungan k rerja dan lingkungan p rergaulan drengan k resrehatan 

m rental.  

Hal ini karrena orang-orang banyak m renghabiskan aktivitas s rehari-harinya di 

t rempat krerja atau t rempat kumpul drengan t reman – t reman daripada di rumah. Biasanya 

m rerreka yang trerpapar asap rokok di rumah hanya s redikit dikarrenakan mrerreka jarang 

brert remu kreluarganya yang m rerokok di rumah. T rerkadang ada s rebagian orang yang 

m relarang kreluarganya untuk tidak m rerokok di dalam rumah. Hal inilah m rembuat 

orang t rersrebut jarang s rekali t rerpapar asap rokok di lingkungan k reluarga.  

Hasil prenrelitian (Nakata ret al., 2020) juga m rengatakan bahwa ada hubungan yang 

tidak signifikan antara paparan asap rokok di rumah dan g rejala dreprresi di antara 

prekrerja J repang, t retapi ada hubungan yang signifikan diamati untuk paparan asap 

rokok di trempat krerja. Tremuan t rersrebut mrenunjukkan bahwa ada hubungan di antara 

lingkungan khusus saja d rengan paparan asap rokok. 
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B rerdasarkan hasil p renrelitian yang t relah dilakukan didapatkan bahwa t rerdapat 

hubungan antara paparan asap rokok d rengan k resrehatan m rental di lingkungan k rerja 

dimana s relama > 3 jam m remiliki (P valure = 0.032) artinya t rerdapat hubungan yang 

signifikan dan brerresiko 6.067 kali m rengalami gangguan k resrehatan m rental. P renrelitian 

(S. J. Kim ret al., 2019) ini juga mrenunjukkan bahwa k relompok yang trerpapar asap 

rokok di t rempat krerja mremiliki kresrejahtreraan psikologis yang buruk d rengan risiko 

srebresar 1.594 kali lipat. Sama halnya d rengan prenrelitian (S. Kim ret al., 2022) 

m renremukan korrelasi signifikan antara paparan asap rokok di trempat krerja dan dreprresi, 

dan hubungan ini tidak b rerkurang bahkan s ret relah dis resuaikan drengan brerbagai 

kovariat pot rensial. Prenrelitian ini juga mrenremukan bahwa paparan asap rokok pasif 

l rebih rerat kaitannya d rengan grejala dreprresi pada k relompok drengan jam k rerja panjang. 

Jam krerja panjang umumnya b rerarti durasi paparan yang l rebih panjang, s rehingga 

hasilnya m renunjukkan hubungan dosis r respons antara paparan asap rokok dan g rejala 

dreprresi. Olreh karrena itu, m rerreka yang m remiliki jam k rerja panjang, dapat t rerpapar 

asap rokok drengan waktu yang lama, s rehingga brerisiko tinggi. 

Dalam prenrelitian yang dilakukan di kota t rebing tinggi ditremukan bahwa 

lingkungan krerja adalah t rempat yang paling umum t rerpapar asap rokok, t rerutama di 

t rempat krerja yang b rerjualan makanan. T rempat k rerja yang brerjualan makanan 

sreringkali t rerpapar asap rokok kar rena b rebrerapa prembreli srering mrelakukan 

aktivitasnya untuk  mrenghrembuskan rokok sretrelah m rerreka srelresai makan, s rehingga 

hal ini mrengganggu ind rera prenciuman para p renjual makanan, dan juga dapat m remicu 

brerbagai masalah k resrehatan m rental, s reprerti srering m rerasakan sakit k repala, mudah 

m rerasa cremas, t regang atau khawatir, m rengalami gangguan tidur, dan t rerkadang 
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aktivitas s rehari-harinya srering t rerbrengkalai. Akibat dari polusi asap rokok m rembuat 

lingkungan dan kualitas udara m renjadi buruk, srehingga m renyrebabkan 

kretidaknyamanan dan m rembuat munculnya grejala kresrehatan mrental.  

Asap rokok m rengandung banyak zat yang dapat s recara langsung (radikal b rebas) 

atau tidak langsung (logam) m rembrerikan refrek nregatif pada jalur strres, fungsi imun 

dan mitokondria, dan juga mungkin mremrengaruhi prerkrembangan saraf dan risiko 

krecremasan (Oyap rero ret al., 2023). Srelain itu, prenrelitian yang dilakukan olreh (Krress 

ret al., 2023) m rengatakan s rebagian bresar orang d rewasa masih t rerpapar asap rokok 

t rerutama di t rempat krerja karrena kurangnya p renrerapan krebijakan b rebas asap rokok di 

t rempat krerja itu srendiri. Maka dari itu p rerlu upaya dilakukannya m remasang tanda - 

tanda dilarang m rerokok di trempat prenjual makanan dan trempat-t rempat umum lainnya 

(Utama ret al., 2021).  

Tidak hanya di lingkungan k rerja, masyarakat t rebing tinggi juga srering kali 

t rerpapar asap rokok di lingkungan prergaulan. Dari hasil p renrelitian didapatkan bahwa 

t rerdapat hubungan antara paparan asap rokok d rengan kresrehatan m rental di lingkungan 

prergaulan dimana s relama < 3 jam/hari m remiliki (P valu re = 0.032) artinya t rerdapat 

hubungan yang signifikan. S rebuah prenrelitian yang dit rerbitkan dalam Journal of 

rEnvironmrental Hrealth m renremukan bahwa 75% t reman yang tidak m rerokok 

m relaporkan adanya paparan asap rokok di lingkungan sosial, s reprerti presta, 

prert remuan, atau saat m renonton olahraga. Banyak orang tidak m renyadari srering 

t rerpapar asap rokok, kretika mrerreka brerada di s rekitar orang yang m rerokok 

(Humphrires, C. J., 2019).  
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Dalam kasus paparan asap rokok di kota trebing tinggi ditremukan bahwa kalangan 

t rerbanyak yang t rerpapar asap rokok 62% adalah wanita. Di kor rea srebuah studi 

m rensurvrei, bahwa p rerrempuan yang b rekrerja di industri layanan makanan, l rebih 

mungkin t rerpapar asap rokok. Di mana m rerreka dapat t rerpapar asap rokok dari 

prelanggan, kol rega, atau manaj rer yang m rerokok (Kim, J., 2020).  Biasanya wanita 

crendrerung l rebih rrentan trerpaparan asap rokok karrena faktor-faktor s rep rerti lingkungan 

yang m remungkinkan b rerada di s rekitar pria yang m rerokok atau prerokok aktif. 

Bukan hanya b rerdampak n regatif pada k resrehatan m rental, trernyata paparan asap 

rokok juga b rerdampak n regatif bagi rreproduksi p rerrempuan. Dalam p renrelitian (Nur 

Halimah & Winarni, 2020) hasil p renrelitian m renunjukkan bahwa paparan asap rokok 

brerbahaya bagi ovarium wanita dan tingkat bahaya t rergantung pada jumlah dan 

preriodre waktu s reorang wanita t rerpapar asap rokok. Paparan rokok m rengganggu 

fungsi rreproduksi dan m remprercrepat mrenopaus re pada wanita. Kompon ren yang 

t rerkandung pada asap rokok t relah trerbukti mrengganggu kremampuan s rel dalam 

ovarium untuk m rembuat restrogren dan mrenyrebabkan t relur wanita (oosit) m renjadi 

l rebih rrentan t rerhadap k relainan grenretik. Paparan asap rokok juga m reningkatkan risiko 

kreguguran dan k rehamilan rektopik. Mrekanism re yang t rerjadi m reliputi refrek toksisitas 

langsung pada s rel ovum, gangguan pada motilitas saluran r reproduksi, dan gangguan 

pada imunitas srehingga m rengakibatkan infreksi pada tuba fallopi. pada wanita hamil, 

m rerokok dapat m renyrebabkan t rerjadi komplikasi pada bayi lahir, di antaranya r retardasi 

pada bayi, b rerat lahir rrendah, aborsi s recara spontan, s rerta risiko fatal pada janin (Nur 

Halimah & Winarni, 2020).  
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Trentu saja k rebiasaan m rerokok sangat m rengganggu prerokok pasif. S reprerti salah 

satu prenrelitian yang dilakukan di j repang m rengatakan di antara m rerreka yang tidak 

prernah mrerokok, 79,8% m renganggapnya bahwa hal itu mrengganggu. Mrengrenai apa 

yang m rerreka anggap m rengganggu, srebagian b resar 85,9% m rengatakan ``asap dan bau 

rokok,'' diikuti drengan ``dampaknya t rerhadap k resrehatan dan prersalinan'' (25,2%), 

``khawatir t rerhadap p renyakit s reprerti kankrer paru-paru'' (24,5%) , ``Takut t rerhadap 

api'' (19,1%) mremiliki tingkat r respons s rekitar 20-25% (Nakanishi, Y., 2019).  

Lama paparan asap rokok yang dit rerima olreh s resreorang brergantung pada 

lingkungan orang t rersrebut tinggal. Jika sres reorang t rersrebut tinggal brersama drengan 

anggota kreluarga atau r rekan krerja yang m remiliki k rebiasaan m rerokok maka orang 

t rersrebut akan s remakin lama t rerpapar asap rokok. Dimana apabila s remakin lama 

sresreorang t rerpapar asap rokok maka dia akan s remakin bresar untuk m remiliki refrek yang 

m rerugikan kresrehatan. Dimana gangguan k resrehatan yang timbul pada p rerokok pasif 

t rergantung dari j renis dan lama paparan asap rokok yang dit rerima dari lingkungan 

(Lreonre, 2019).   

Untuk m renghindari paparan asap rokok dan m relindungi kresrehatan prerokok pasif, 

prerlu dimulai d rengan brerusaha m rengingatkan d rengan sopan orang yang akan 

m rerokok di t rempat yang tidak s reharusnya. Kremudian m renghindar diri dari orang yang 

m rerokok, baik itu di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Namun jika hal ini masih 

t rerjadi, maka p rerlu adanya k rebijakan dan r regulasi yang l rebih kreras t rerhadap 

prenggunaan rokok di lingkungan k rerja dan lingkungan p rergaulan, s reprerti drengan 

m rengatur zona brebas rokok dan m rembrerikan sanksi k repada prerokok yang tidak patuh.  
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Islam m rengajarkan p rentingnya m renjaga k resrehatan tubuh dan lingkungan s rekitar 

kita. Dalam Al-Qur'an, Allah b rerfirman: 

مُحْسِنِيْنَ  
ْ
بُّ ال َ يُحِ حْسِنُوْاۛ  اِنَّ اللهه

َ
ةِۛ  وَا

َ
ك
ُ
ى التَّهْل

َ
مْ اِل

ُ
يْدِيْك

َ
قُوْا بِا

ْ
ا تُل

َ
 ﴾    ١٩٥﴿ وَل

 Artinya: Janganlah j rerumuskan dirimu k re dalam krebinasaan, dan b rerbuat  

  baiklah.S resungguhnya Allah m renyukai orang-orang yang b rerbuat baik 

  (Qs.Al-Baqarah: 195). 

 

Dalam tafsir ibnu katsir jilid 1 (juz 2) halaman 372 m renjrelaskan bahwa sresreorang 

yang m relakukan p rerbuatan dosa, lalu ia yakin bahwa ia tidak akan diampuni, maka ia 

pun m rencampakkan dirinya s rendiri kre dalam krebinasaan. Artinya, ia s remakin brerbuat 

dosa, srehingga binasa.  

Ayat ini m rengajarkan kita untuk m renjaga diri s rendiri dari bahaya. Drengan 

m renjauh dari trempat-t rempat yang trerpapar asap rokok, kita turut mrelindungi diri kita 

dari pot rensi gangguan k resrehatan m rental yang mungkin timbul akibat paparan 

t rersrebut.  

Paparan asap rokok tidak hanya b rerdampak buruk pada k resrehatan fisik tretapi juga 

dapat m remprengaruhi k resrehatan m rental, m renyrebabkan strres, krecremasan, dan 

gangguan tidur (Das, 2020). Dalam hal ini, Mrenghindar dari situasi yang dapat 

m renyrebabkan str res atau gangguan remosional adalah bagian dari hifz al-nafs. 

P rerlindungan jiwa dan k resrehatan m rental dapat dimulai d rengan mrenghindari paparan 

racun dari asap rokok yang dapat m remprengaruhi fungsi otak dan m reningkatkan risiko 

gangguan m rental s reprerti krecremasan dan dreprresi.  

Hifz An-Nafs (premreliharaan jiwa) hakikatnya m rerupakan hak hidup yang bukan 

srebagai alat untuk p rembrelaan diri, t retapi juga m renjadi asp rek p renting dalam 

m rewujudkan krehidupan yang b rerkualitas dan l rebih baik bagi manusia (Hayat, 2020).  
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Implremrentasi kajian maqashid syariah, t rerkhusus dalam prenjagaan jiwa (Hifz An-

Nafs) t rerl retak pada bagaimana manusia dapat m renjaga kresrehatan m rentalnya bagi 

krelompok pasif. Drengan mrelindungi diri dari paparan asap rokok, s resreorang tidak 

hanya m renjaga k resrejahtreraan pribadi t retapi juga m rematuhi prerintah Allah untuk 

m renjaga tubuh s rebagai amanah. 

4.3.2. Hubungan Prerilaku Mrerokok drengan Kresrehatan Mrental 

B rerdasarkan Tabrel 4.4 m renunjukkan bahwa p rerilaku m rerokok yang kuat m remiliki 

hubungan signifikan d rengan kresrehatan mrental. Rrespondren yang mrerokok m remiliki 

(P valu re = 0.032) risiko 10 kali m rengalami gangguan k resrehatan m rental. Trerdapat 

hubungan brermakna antara variab rel prerilaku m rerokok yang kuat drengan k resrehatan 

m rental, karrena sresreorang yang kuat mrerokok, m remiliki kremungkinan lrebih tinggi 

untuk mrengalami masalah k resrehatan m rental dibandingkan d rengan mrerreka yang 

m rerokoknya ringan ataupun tidak m rerokok. Hal ini t rerjadi karrena m rerokok m remiliki 

nikotin yang dapat mremprengaruhi kin rerja otak dan m remicu kretrergantungan, s rehingga 

dapat m rengubah cara b rerpikir dan p rerilaku s resreorang. Jika s resreorang p rerokok kuat 

tidak m rengkonsumsi rokok dalam satu waktu maka akan muncul p rerasaan-prerasaan 

cremas dan kurang kons rentrasi untuk brerpikir. 

Hal ini s rejalan d rengan prenrelitian yang dilakukan ol reh Rreza,dkk pada siswa di 

Banda Acreh, m renunjukkan bahwa siswa  yang  m rerokok  s retiap  hari 3,69 kali brerisiko 

untuk trerindikasi gangguan m rental dibandingkan d rengan siswa yang tidak  mrerokok 

(R reza, 2020). Artinya hubungan p rerilaku mrerokok yang t rerus-mrenrerus trerindikasi 

kuat m rengalami gangguan m rental. Namun prenrelitian ini tidak srejalan drengan 

prenrelitian yang dilakukan ol reh (Safira ret al., 2024) bahwa t rerdapat korrelasi atau 
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hubungan yang signifikan antara variab rel status m rerokok drengan k recrendrerungan 

sresreorang m rengalami dreprresi, mremiliki nilai kor relasi sprearman 0.031 b rermakna 

m remiliki hubungan yang l remah.  

R respondren prerokok aktif di kota T rebing Tinggi mrenunjukkan prerilaku m rerokok 

yang kuat, drengan prrevalrensi s rebresar 86%. Kremungkinan dis rebabkan olreh brebrerapa 

faktor. Faktor ini dapat mrencakup tingkat prendidikan rrendah, prekrerjaan, j renis 

krelamin, dan budaya. Tingkat prendidikan yang r rendah m remprengaruhi p rerilaku 

sresreorang dalam m rengonsumsi rokok. Sremakin  tinggi  tingkat  prendidikan sresreorang 

maka s remakin rrendah minat m rengkonsumsi rokok. Hal t rersrebut  dikarrenakan  l rebih  

t rerbrentuknya kresadaran  t rerhadap bahaya  m rerokok (Salsabila ret al., 2022).  

Kregiatan  b rekrerja sambil  mrerokok  sudah  mrenjadi  budaya  di Indon resia 

(Salsabila ret al., 2022). Hampir rata-rata prek rerjaan s reorang prerokok dalam p renrelitian 

ini adalah prenarik b recak/angkot srebanyak 34%. krebiasaan  m rerokok  t rertinggi  adalah  

tukang  brecak. Karrena tukang  brecak  m rerupakan  p rengguna  rokok  yang  b rekrerja  di  

jalan  raya  s retiap hari  untuk  m rengurangi  k rej renuhan  saat  b rekrerja,  dan    tidak  

m remakai  maskrer  s rehingga  b rerresiko  t rerpapar Plubum/Timbal  (Pb) (Nurdianto ret 

al., 2024). 

P renrelitian mrenunjukkan bahwa 96% rrespondren yang m rerokok adalah laki-laki. 

Dalam prenrelitian (Safira ret al., 2024) juga m renj relaskan bahwa rrespondren yang 

m rerokok trerbanyak adalah j renis krelamin laki-laki s rebanyak (97%) s redangkan j renis 

krelamin prerrempuan yang mrerokok s rebanyak (3%). P renrelitian ini didominasi olreh 
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krelompok usia drewasa awal dan b rerj renis krelamin laki-laki drengan rata-rata usia 

rrespondren adalah 37 tahun (Safira ret al., 2024).  

Angka prreval rensi m rerokok yang tinggi pada laki-laki dis rebabkan antara lain 

karrena adanya faktor budaya dimana di Indon resia m rerokok dikalangan laki-laki 

m rerupakan hal yang sudah tidak tabu lagi atau dianggap s rebagai hal yang wajar 

sredangkan pada wanita m rerokok mrerupakan hal yang tidak baik dan m rerupakan 

tingkah laku yang m remalukan. M rerokok m rerupakan hal yang tabu dan tidak pantas 

bagi prerrempuan, P rerrempuan yang m rerokok did repan umum akan dipandang s rebrelah 

mata dan dianggap s rebagai “p rerrempuan nakal” (Timban ret al., 2019).  P renrelitian 

(Nangoi & Dareli, 2023) m renganggap rokok  m remang  l rekat  d rengan  maskulinitas 

karrena iklan  rokok  juga  k rebanyakan  m rempromosikan  maskulinitas  drengan  mod rel  

laki-laki yang gagah. Budaya patriarki m rembuat laki-laki dianggap l rebih maskulin 

jika m rerreka mrerokok. Karrena sifat maskulin dianggap hanya bol reh dimiliki ol reh  laki-

laki (Nangoi & Dareli, 2023).  

Mreskipun mrerokok srering kali dianggap s rebagai hal yang wajar di kalangan laki-

laki dalam budaya Indon resia, t retapi dari hasil p renrelitian di kota Trebing Tinggi justru 

m rengungkapkan bahwa prerilaku mrerokok dapat mrenimbulkan masalah k resrehatan 

m rental bagi prerokok aktif hingga 10 kali brerresiko. Hal ini karrena prerokok srering 

m rengalami grejala kresrehatan m rental, sreprerti srering m rengalami sakit k repala, 

krehilangan nafsu makan, m rengalami gangguan tidur, tangan s rering g rem retar, m rerasa 

sulit b rerkonsrentrasi, kresulitan dalam m rengambil k reputusan, srering m rerasa l relah 

srepanjang waktu dan srering m rerasakan tidak renak di prerut. Grejala-grejala ini 
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m rerupakan tanda-tanda yang s rering kali mrenunjukkan adanya masalah k resrehatan 

m rental. 

P renrelitian Fluharty mrengatakan ada b reb rerapa hipot resis yang m renjrelaskan bahwa 

tingginya tingkat mrerokok pada orang dapat m rembuat dreprresi dan krecremasan 

(Fluharty ret al., 2019). P renggunaan t rembakau s retiap hari b rerhubungan d rengan 

preningkatan risiko psikosis dan usia yang l rebih dini saat timbulnya p renyakit psikotik. 

salah satu prenyrebab timbulnya gangguan k rejiwaan karrena m rerokok brerp rengaruh pada 

tingkat k recremasan m relalui prosres ingatan k retakutan dan prosres remosi untuk 

m rengonsumsi nikotin. M rerokok juga dapat m remprengaruhi k rerja sist rem 

nreuropatologis yang dapat m renimbulkan gangguan bipolar, m rerokok mrerubah 

struktur fungsi otak dan kin rerja fungsi saraf t rentu maningkatkan gangguan kin rerja 

otak (Hrelwig ret al., 2020).  

Ol reh karrena itu, bagi prerokok yang kuat p rerlu m rembatasi krebiasaan m renghisap 

rokoknya srehari-hari untuk m renjaga kresrehatan tubuh. Cara-cara yang dapat dilakukan 

antara lain m reng rembangkan niat dan kremampuan diri untuk mrenahan k reinginan 

m rerokok drengan latihan rrelaksasi, srerta m renjauhi lingkungan yang dapat m rendukung 

untuk m rerokok. 

Hifz al-nafs atau p rerlindungan jiwa m rerupakan prinsip utama dalam maqashid al-

sariʿah yang brertujuan untuk mrenjaga kresrehatan fisik dan mrental (Hayat, 2020). Hifz 

al-Nafs adalah kons rep dalam Islam yang mrengajarkan p rentingnya mrenjaga jiwa dan 

rohaniah (Bin Roslan, 2023). Mreskipun tidak s recara khusus t rerkait drengan m rerokok, 
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kita dapat m rengaitkannya d rengan dampak k resrehatan dari k rebiasaan m rerokok. 

Mrerokok adalah tindakan yang m rerugikan k resrehatan fisik dan mrental.  

Dalam kont reks “Hifz al-Nafs,” m renjaga jiwa juga b rerarti m renjaga kresrehatan 

tubuh dan m renghindari p rerilaku yang dapat m rembahayakan diri s rendiri (Hayat, 

2020). Mrerokok dapat m renyrebabkan brerbagai p renyakit s rerius sreprerti kank rer, prenyakit 

jantung, dan gangguan p rernapasan. Ol reh karrena itu, m renghindari m rerokok adalah 

bagian dari mrenjaga jiwa dan tubuh kita. 

 Dalam m rembatasi k rebiasaan m rerokok, m renjaga kresrehatan tubuh dan jiwa, dapat 

diintregrasikan m relalui prengrembangan niat dan m renghindari lingkungan yang 

m rendukung untuk mrerokok. 

Islam m renganjurkan niat yang kuat dan usaha k reras untuk m remprerbaiki diri. 

Rasulullah SAW brersabda: 

   إنماالأعمال بالنيات ولكل امرئ مانوى ) رواه البخاري ومسلم ( 
"Sresungguhnya s regala amal t rergantung pada niatnya dan s resungguhnya 

sretiap orang akan m rendapatkan balasan s resuai d rengan apa yang 

diniatkannya." (HR. Bukhari dan Muslim). 

B rerdasarkan p remaparan hadis diatas, sregala s resuatu yang dik rerjakan harus 

dimulai dari niat yang tulus. Mrengrembangkan niat yang tulus dan b rerusaha k reras 

untuk mrenghrentikan krebiasaan m rerokok adalah bagian dari m renjaga k resrehatan jiwa 

dan tubuh sresuai d rengan prinsip hifz al-nafs. Olreh karrena itu, mrengrembangkan niat 

untuk brerhrenti mrerokok dapat dipandang s rebagai bagian dari impl rem rentasi prinsip 

hifz al-nafs, yang mrenrekankan prentingnya mrenjaga dan m relindungi krehidupan, 
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srebagai brentuk kretaatan krepada prerintah Allah dan upaya untuk m reningkatkan 

kresrejahtreraan diri. 

Imam Trerbresar AL-Azhar M resir, Syaikh Mahmud Syaltut, mrenilai p rendapat yang 

m renyatakan bahwa m rerokok adalah makruh, bahkan haram, l rebih drekat krepada 

krebrenaran dan bahkan l rebih kuat argumrentasinya. Ada tiga alasan pokok yang 

dijadikan p regangan untuk k retretapan hukum ini. P rertama, sabda Nabi Saw. Yang 

diriwayatkan olreh Imam Ahamaddan Abu Dawud dari Ummi Salamah “T rerlaranglah 

sregala sresuatu yang mremabukkan dan m relremaskan atau m renurunkan s remangat”. 

S reprerti dikretahui, sreorang prerokok akan t rerus krecanduan untuk m rerokok. Kredua, 

m rerokok dinilai olreh banyak ulama s rebagai salah satu b rentuk premborosan. Agama 

m relarang s regala brentuk premborosan baik dalam hal yang buruk atau tidak 

brermanfaat. Kretiga, dari s regi dampaknya t rerhadap kresrehatan. Mayoritas dokt rer, trelah 

m rengakui dampak buruk ini, srehingga sreandainya tidak ada t reks kreagamaan (ayat 

atau hadis) yang pasti m renyangkut larangan m rerokok, maka dari s regi maqashid al-

syari’ah sudah cukup s rebagai argum rentai larangannya (Harun, 2019). 

 


